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Abstract: Human resources are currently considered as important resources for organizations, 

because without quality human resources, organizations will not be able to survive in the 

competition. This kind of professional management must begin with recruitment, selection, 

employee classification, promotion and career development according to their abilities. 

Therefore, human resource management needs to regulate and resolve problems related to 

employment in the field of management, division of tasks, and other human resource 

management activities. Based on Law no. 32 of 2004, Law 27 of 2009, PP. 41 of 2007 and 

Perda No. 20 of 2008, the DPRD Secretariat has the main task of organizing and supporting 

the duties and functions of the DPRD, as well as providing and coordinating the experts needed 

by the DPRD, according to the regional financial capacity.The purpose of this study was to 

determine and study 1) Leadership, work motivation and job satisfaction of employees at the 

West Java Provincial DPRD Secretariat,2) Partial influence of leadership on employee job 

satisfaction at the West Java Provincial DPRD Secretariat, 3) Partial effect of work motivation 

on job satisfaction of employees at the Secretariat of DPRD of West Java Province, and 4) The 

influence of leadership and work motivation simultaneously on job satisfaction of employees 

at the Secretariat of DPRD of West Java Province.The method used to approach, in this study 

is a survey method using descriptive research (descriptive research). The results of data 

collection with primary data sources, obtained a sample size of 151 executive staff at the 

Secretariat of DPRD West Java Province. The analytical method used is path analysis.The 

results showed that the leadership, work motivation, and job satisfaction of employees at the 

West Java Provincial DPRD Secretariat were not good enough. The effect of total 

compensation and work motivation on employee job satisfaction is 62.8%. Leadership and 

work motivation have a significant effect simultaneously or partially on employee job 

satisfaction at the West Java Provincial DPRD Secretariat.  
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Abstrak: Sumber daya manusia saat ini dianggap sebagai sumber daya penting bagi organisasi, 

karena tanpa sumber daya manusia yang berkualitas, organisasi tidak akan mampu bertahan 

dalam persaingan. Pengelolaan tenaga profesional semacam ini harus dimulai dengan 
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rekrutmen, seleksi, klasifikasi pegawai, promosi dan pengembangan karir sesuai dengan 

kemampuannya. Oleh karena itu, manajemen sumber daya manusia perlu mengatur dan 

menyelesaikan masalah terkait ketenagakerjaan di bidang manajemen, pembagian tugas, dan 

kegiatan manajemen sumber daya manusia lainnya. Berdasarkan UU No. 32 Tahun 2004, UU 

27 Tahun 2009, PP No. 41 Tahun 2007 dan Perda No. 20 Tahun 2008, Sekretariat DPRD 

mempunyai tugas pokok menyelenggarakan dan mendukung tugas dan fungsi DPRD, serta 

menyediakan dan mengkoorinstansiikan tenaga ahli yang diperlukan oleh DPRD, sesuai 

dengan kemampuan keuangan daerah. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan 

mengkaji 1) Kepemimpinan, motivasi kerja dan kepuasan kerja pegawai di Sekretariat DPRD 

Provinsi Jawa Barat, 2) Pengaruh kepemimpinan secara parsial terhadap kepuasan kerja 

pegawai di Sekretariat DPRD Provinsi Jawa Barat, 3) Pengaruh motivasi kerja secara parsial 

terhadap kepuasan kerja pegawai di Sekretariat DPRD Provinsi Jawa Barat, dan 4) Pengaruh 

kepemimpinan dan motivasi kerja secara simultan terhadap kepuasan kerja pegawai di 

Sekretariat DPRD Provinsi Jawa Barat. Metode yang digunakan untuk melakukan 

pendekatan,dalam penelitian ini adalah metode survey dengan menggunakan penelitian 

deskriptif (descriptive research). Hasil pengumpulan data dengan sumber data primer, 

diperoleh jumlah sampel sebesar 151 pegawai pelaksana di Sekretariat DPRD Provinsi Jawa 

Barat. Metode analisis yang digunakan adalah analisis jalur. Hasil penelitian menunjukkan 

kepemimpinan, motivasi kerja, dan kepuasan kerja pegawai pada Sekretariat DPRD Provinsi 

Jawa Barat kurang baik. Pengaruh total kompensasi, dan motivasi kerja terhadap kepuasan 

kerja pegawai sebesar 62,8%. Kepemimpinan, dan motivasi kerja berpengaruh signifikan 

secara simultan maupun parsial terhadap kepuasan kerja pegawai di Sekretariat DPRD Provinsi 

Jawa Barat. 

 

Kata Kunci: Kepemimpinan, Motivasi Kerja, Kepuasan Kerja 

 

 

PENDAHULUAN 

Suatu organisasi atau perusahaan peranan manajemen sumber daya manusia sangatlah 

penting, dengan pengaturan manajemen sumber daya manusia secara profesional, diharapkan 

pegawai bekerja secara produktif. Oleh sebab itu perlu pengaturan proses pemanfaatan sumber 

daya manusia tersebut dengan sebaik-baiknya, dalam pengertian mempelajari hubungan dan 

peranan manusia dalam organisasi sehingga dapat dicapai penempatan manusia yang tepat pada 

tempat yang tepat (the right man in the right place) (Cahyono, 2010:17).  

Mengelola sumber daya manusia dalam organisasi bukan hal yang mudah karena 

melibatkan berbagai elemen dalam sebuah organisasi, yaitu karyawan, pimpinan, maupun 

sistem itu sendiri. Sumber daya manusia yang memiliki prestasi kerja dan produktivitas yang 

baik, akan mendukung perusahaan dalam mencapai tujuannya. Karena itu, perusahaan harus 

memberikan timbal balik yang sesuai untuk meningkat kan prestasi karyawan dalam bekerja, 

Karena prestasi tidak lepas dari kepuasan kerja. Kepuasan kerja juga merupakan salah satu 

elemen yang cukup penting dalam organisasi. Hal ini disebabkan kepuasan kerja dapat 

mempengaruhi perilaku kerja pegawai seperti malas, rajin, produktif, dan lainnya, atau 

memiliki hubungan dengan beberapa jenis perilaku yang sangat penting dalam organisasi. 

Sekretariat DPRD Provinsi Jawa Barat, berdasarkan UU No. 32 Tahun 2004, UU 27 

Tahun 2009, PP No. 41 Tahun 2007 dan Perda No. 20 Tahun 2008, Sekretariat DPRD 

mempunyai tugas pokok menyelenggarakan dan mendukung tugas dan fungsi DPRD, serta 

menyediakan dan mengkoorinstansiikan tenaga ahli yang diperlukan oleh DPRD, sesuai 

dengan kemampuan keuangan daerah. Dalam menyelenggarakan tugas pokok tersebut, 

Sekretariat DPRD mempunyai fungsi : penyelenggaraan administrasi kesekretariatan daerah; 

penyelenggaraan administrasi keuangan daerah; penyelenggaraan rapat-rapat; dan 

penyelenggaraan serta penyedian koorinstansii tenaga ahli yang diperlukan oleh DPRD. 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan staff sumber daya manusia mengenai kepuasan kerja 

pada pegawai diperoleh kesimpulan bahwa kepuasan kerja pada pegawai Sekretariat DPRD 

Provinsi Jawa Barat belum cukup tinggi dan diindikasikan terdapat masalah pada tingkat 

kepuasan kerja pada pegawai. Untuk mengetahui tingkat absensi kerja pegawai di Sekretariat 

DPRD Provinsi Jawa Barat, dengan jumlah pegawai sebanyak 138 dapat dilihat dari periode 

Januari sampai dengan Desember 2019, pada tabel sebagai berikut :  

 

Tabel 1 Rekapitulasi Absensi Pegawai 

Bulan 
Keterangan 

Total % 
Izin Alpha Terlambat 

Januari 5 3 14 22 14 

Februari 2 0 9 11 7 

Maret 2 5 0 7 4,3 

April 4 3 6 13 8,1 

Mei 1 3 3 7 4,3 

Juni 0 7 5 12 7,4 

Juli 1 3 5 9 5.6 

Agustus 0 2 2 4 2,5 

September 0 4 5 9 6 

Oktober 3 2 0 5 3,1 

November 0 5 3 8 5 

Desember 2 4 5 11 7 

Presentase Rata – Rata 6,2 

Sumber : Data absensi 2019 

 

Berdasarkan Tabel 1 mengenai rekapitulasi absensi kerja pegawai, tingkat absensi 

terendah terdapat pada bulan Januari dengan hasil presentase yang rendah. Pada bulan Januari 

presentase kehadiran sebanyak 86%, bulan April sebesar 91,9%, Juni 93,6%, Juli sebesar 

94,4%, Februari 93%, September 94% dan Desember sebesar 93%. Selain itu bulan yang lain, 

mendapatkan tingkat absensi diatas 95% dari yang ditargetkan 100%. Secara keseluruhan 

dalam satu tahun mendapatkan rata – rata sebesar 93,8%.  

Selain melalui hasil wawancara beserta data instansi untuk memperkuat penelitian. Maka 

dilakukan pra survei untuk mengetahui kepuasan kerja yang sebenarnya terjadi pada pegawai. 

Dengan menggunakan yang dibagikan pada responden sebanyak 30 pegawai di Sekretariat 

DPRD Provinsi Jawa Barat. Data yang diperoleh melalui pra survei adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 2 Hasil Kuesioner Pra Survei Kepuasan Kerja Pegawai 

 

Unsur yang di Nilai 

Frekuensi Jumlah 

skor 

Rata - 

Rata SS (5) S (4) KS (3) TS (2) STS (1) 

Saya merasa puas dengan 

gaji yang sekarang 
2 15 4 9 0 100 3,3 

Saya merasa puas bisa 

bekerjasama dengan rekan 

kerja 

0 16 9 3 2 99 3,3 

Pemimpin saya selalu 

memberi bantuan maupun 

dukungan 

0 10 13 0 7 86 2,9 

Saya senang dengan 

pekerjaan yang sesuai 

keahlian diberikan oleh 

organisasi 

2 16 8 4 0 106 3,6 
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Saya memiliki peluang untuk 

naik jabatan 
2 13 0 15 0 97 2,7 

Skor Rata – Rata Kepuasan Kerja 3,2 

Sumber : hasil kuesioner prasurvei, 2020 

 

dapat dilihat bahwa banyak responden yang menyatakan kurang puas, pada kepuasan 

kerja dengan jumlah skor rata-rata 3,2. Kemudian banyak responden yang menyatakan kurang 

puas pada pernyataan, pemimpin memberi bantuan maupun dukungan. Berdasarkan hasil 

kuesioner tersebut meunjukan bahwa kepuasan kerja pegawai pada Sekretariat DPRD Provinsi 

Jawa Barat kurang puas. 

Berdasarkan hasil wawancara pada sebagian pegawai mereka menyatakan sebagai 

berikut : 1. Adanya perbedaan status pegawai menjadikan alasan tidak bisa mendapatkan 

peluang untuk naik jabatan; 2. Pegawai merasakan perbedaan dalam bekerja, seperti pemimpin 

cenderung membedakan dalam memberikan bantuan dan dukungan dalam pekerjaan; Pegawai 

kurang puas pada upah dan gaji yang diterima, dikarenakan pegawai merasa beban kerja yang 

sama namun untuk upah dan gaji berbeda. Ada juga pegawai yang merasa kurang puas dengan 

gaji yang diterima dengan jabatan yang dipegang; dan 4. Pegawai merasa kurang puas dalam 

bekerjasama dengan rekan kerjanya. Banyak yang mengeluhkan hubungan dengan rekan kerja 

yang menjadikan bekerja sering terjadi tidak efektif, seperti masih adanya senioritas dalam 

pekerjaan. Pegawai lama cenderung bekerja lebih santai dan sering kali tidak mengerjakan 

tugas yang dikerjakannya dengan melimpahkan tugas kepada pegawai lain. 

Kepuasan kerja mempunyai pengaruh yang cukup besar terhadap produktivitas 

organisasi baik secara langsung maupun tidak langsung. Pemimpin dalam organisasi harus 

memperhatikan masalah kepuasan kerja tersebut, terutama faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhinya. Hal ini membawa konsekuensi bahwa setiap pemimpin berkewajiban untuk 

memberikan perhatian sungguh-sungguh dalam membina, menggerakkan dan mengarahkan 

seluruh potensi karyawan di lingkungannya agar dapat mewujudkan stabilitas organisasi dan 

peningkatan produktivitas yang berorientasi pada pencapaian tujuan organisasi. 

Pimpinan merupakan sebagai contoh yang baik terhadap para bawahannya, dan dapat 

dijadikan teladan juga mampu memberikan pengaruh positif bagi para pegawainya. Pengertian 

kepemimpinan menurut Hasibuan (2011:170) adalah cara seorang pimpinan mempengaruhi 

perilaku bawahan agar mau bekerja sama dan bekerja secara produktif untuk mencapai tujuan 

yang telah ditentukan.  

Brown dalam Irawan Ciptodihardjo (2013) menguji pengaruh perilaku kepemimpinan 

yang berorientasi pada hubungan dan tugas terhadap komitmen organisasi. Temuannya 

menunjukkan bahwa perilaku kepemimpinan yang berorientasi pada hubungan yang meliputi 

membangun kepercayaan, memberikan inspirasi, visi, mendorong kreativitas dan menekankan 

pengembangan berpengaruh secara positif pada komitmen afektif karyawan. Terdapat masalah 

dalam hal kepemimpinan di Sekretariat DPRD Provinsi Jawa Barat, hal ini diperkuat 

berdasarkan wawancara awal dengan beberapa pegawai bagian umum dan kepegawaian di 

Sekretariat DPRD Provinsi Jawa Barat yang dilakukan pada tanggal 21 Oktober 2020, dapat 

dikatakan sebagai berikut: 1. Pemimpin kurang mendengarkan keluhan-keluhan pegawai atas 

pengembangan karir dan masalah tuntutan konsistensi dalam pekerjaan. Hal ini membuat 

pegawai merasa tidak konsisten dalam kepemimpinan sekarang; 2. Menurut pegawai tugas 

yang diberikan cukup banyak untuk dikerjakan, sedangkan imbalan yang diberikan pemimpin 

kurang memuaskan. ; 3. Menurut pegawai tidak semua pegawai merasakan penghargaan 

berupa bonus dan insentif, tetapi hanya berupa pujian. Hal ini yang dirasa pegawai tidak cukup 

adil selama bekerja; 4. Komunikasi yang dilakukan oleh pimpinan dirasakan kurang efektif, 

karena hanya mengandalkan komunikasi secara formal saja, sehingga beberapa pegawai 

menyatakan pendekatan yang dilakukan oleh pimpinan kurang menarik; 5. Kemampuan 
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pimpinan dirasakan kurang dalam menjelaskan tugas kepada bawahan; dan 6. Pimpinan tidak 

pernah memberikan penghargaan kepada bawahan yang berprestasi. 

Karena tanpa adanya kerja sama tujuan organisasi tidak akan pernah tercapai, tentunya 

kerjasama yang dilakukan pemimpin perlu terlebih dahulu mengetahui motif bawahannya. 

Dengan diperkuatnya hasil penelitian Rachmat Supriyanto Sinaga, Sri Indarti dan Marzolina 

(2017) menyimpulkan bahwa kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepuasan kerja. 

Motivasi kerja merupakan suatu hal yang sangat dibutuhkan oleh seorang pegawai, 

semakin tinggi motivasi kerja pegawai maka akan meningkatnya kinerja yang akan diberikan 

oleh pegawai tersebut kepada instansi tempat dimana mereka bekerja. Supriyani dan Mahmud 

(2013), bahwa motivasi mempunyai kekuatan kecenderungan seseorang/individu untuk 

melibatkan diri dalam kegiatan yang mengarah kepada sasaran dalam pekerjaan sebagai 

kepuasan, tetapi lebih lanjut merupakan perasaan senang atau rela bekerja untuk mencapai 

tujuan pekerjaan. Hal ini juga diperkuat dari beberapa pendapat ahli, yang menyatakan bahwa 

adanya pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja. Untuk menggerakkan manusia agar sesuai 

dengan yang dikehendaki organisasi, maka haruslah dipahami motivasi manusia yang bekerja 

di dalam organisasi tersebut. Motivasi inilah yang menentukan perilaku orang-orang untuk 

bekerja, atau dengan kata lain perilaku merupakan cerminan yang paling sederhana dari 

motivasi (Sutrisno (2012:109) dalam Supriyani dan Mahmud (2013)). 

Pada kenyataannya pegawai di Sekretariat DPRD Provinsi Jawa Barat kurang memiliki 

semangat dan etos kerja yang baik, banyak pekerjaan yang tertunda tidak sesuai waktu yang 

ditetapkan. Bagian SDM Sekretariat DPRD Provinsi Jawa Barat Jawa Barat pada tanggal 21 

Oktober 2020, menunjukkan adanya penurunan motivasi kerja pegawai yang ditandai dengan: 

1. Menurunnya dorongan pegawai untuk memanfaatkan kesempatan mengikuti pendidikan dan 

pelatihan-pelatihan yang diadakan oleh instansi dalam rangka meningkatkan kemampuan 

pegawai sehingga memiliki kinerja / prestasi kerja yang tinggi; 2. Kurangnya keinginan 

pegawai untuk membantu sesama pegawai dalam menyelesaikan suatu tugas yang diberikan; 

3. Pegawai mengeluhkan kurang adanya peranan dari instansi untuk mengeratkan sesama 

pegawai, karena pegawai banyak yang merasa kesulitan dalam bekerja sama; 4. Pegawai 

kurang memiliki inovasi dan kreatifitas dalam bekerja. Hal ini dikarenakan tidak adanya 

semangat pegawai dalam bekerja untuk lebih baik dalam berprestasi; dan 5. Pegawai tidak 

semuanya selalu dilibatkan dalam pengambilan keputusan oleh pimpinan. Dikarenakan 

pegawai merasa pekerjaan atas kedudukan yang saat ini sudah cukup memuaskan. Dengan 

tidak di ikut sertakan pun pegawai tidak menjadikan suatu masalah. 

Berdasarkan hasil penelitian awal mengenai motivasi kerja dengan beberapa pegawai, 

terdapat penurunan dari beberapa indikator motivasi kerja. Oleh karena itu dapat dikatakan 

bahwa terjadi masalah dalam motivasi kerja pegawai yang belum terpenuhi yaitu kebutuhan 

rasa aman dalam bekerja, kebutuhan sosial dan penghargaan, dan apabila merujuk pada teori 

Mcclelland, pegawai di Sekretariat DPRD Provinsi Jawa Barat belum terpenuhi kebutuhan 

akan kekuasaan (need for power). 

Dari uraian tersebut di atas maka judul penelitian ini adalah: ”Pengaruh Kepemimpinan 

dan Motivasi Kerja terhadap Kepuasan Kerja Pegawai di Sekretariat DPRD Provinsi Jawa 

Barat”. 

 

METODE 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian dekriptif dan verifikatif. Penelitian 

dekriptif merupakan “penelitian yang bertujuan untuk memperoleh deskripsi tentang ciri-ciri 

variabel penelitian. Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel bebas (independent 

variable) dan variabel terikat (dependent variable)”. Sedangkan penelitian verifikatif pada 

dasarnya “ingin menguji kebenaran dari suatu hipotesis yang dilaksanakan melalui 

pengumpulan data di lapangan” (Arikunto, 2014:9). 
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Data yang diteliti dalam penelitian yaitu Variabel Independen yang meliputi 

Kepemimpinan (X1) dan Motivasi Kerja (X2) berikutnya untuk Variabel dependen itu 

berkaitan dengan kepuasan kerja pegawai (Y). Sumber data yang digunakan adalah data 

primer. Adapun data primernya dalam hal ini adalah data yang diperoleh dari jawaban 

responden yang diteliti, yaitu berupa data mengenai pendapat atau fenomena dari obyek. 

Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai pelaksana di Sekretariat DPRD Provinsi Jawa 

Barat yang berjumlah 151 orang. penarikan sampel ini adalah sampling jenuh (sensus), yaitu 

semua anggota populasi dijadikan sampel (Sugiyono, 2017:62). Sampel yang diambil dalam 

penelitian ini adalah pegawai pelaksana di Sekretariat DPRD Provinsi Jawa Barat dengan 

jumlah sampel 151 orang.  

Penulis memperoleh langsung data-data yang dibutuhkan berdasarkan dari keterangan 

dan informasi yang diberikan responden melalui angket (Kuesioner) yang telah disebarkan 

dengan metode skor, pemberian skor ini digunakan sistem skala lima, yaitu: a. Jawaban a 

(Sangat setuju) diberi skor 5; b. Jawaban b (Setuju) diberi skor 4; c. Jawaban c (Kurang Setuju) 

diberi skor 3; d. Jawaban d (Tidak Setuju) diberi skor 2; dan e. Jawaban e (Sangat Tidak Setuju) 

diberi skor 1. Dilakukannya pengujian Validitas dan reliabilitas pada data yang diperoleh 

sekaligus dilakukannya uji penelitian menggunakan Path Diagram (Diagram Jalur) secara 

simultan dan parsial untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan dan motivasi kerja terhadap 

kepuasan kerja pegawai di Sekretariat DPRD Provinsi Jawa Barat. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bagian ini memuat data (dalam bentuk ringkas), analisis data dan interpretasi terhadap 

hasil. Hasil dapat disajikan dengan tabel atau grafik untuk memperjelas hasil secara verbal, 

karena adakalanya tampilan sebuah ilustrasi lebih lengkap dan informative dibandingkan 

dengan tampilan dalam bentuk narasi. 

Pada bagian pembahasan haruslah menjawab masalah atau hipotesis penelitian yang 

telah dirumuskan sebelumnya. 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulannya harus dikaitkan dengan judul dan menjawab rumusan atau tujuan 

penelitian. Jangan membuat pernyataan yang tidak didukung secara memadai oleh temuan 

Anda. Tuliskan perbaikan yang dilakukan pada bidang teknik industri atau sains secara umum. 

Jangan membuat diskusi lebih lanjut, ulangi abstrak, atau hanya daftar hasil hasil penelitian. 

Jangan gunakan poin bullet, gunakan kalimat paragraf sebagai gantinya. 
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